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Lampiran I

Daftar Pinjaman dalam Kerangka Investment Climate
oleh Indonesia Tahun 1998-2002

129

No Nama Pinjaman Nama Proyek Tanggal Keteran

gan

1 Coiporate Governance - -

2 Debt Management and
Fiscal Sustainabilitv

- - - -

3 Export Development and
Competitiveness

- Policy Reform Loan-1 02-07-1998 -

4

Infrasiruclure Services for

Private Sector Development
a Eastern Indonesia Region Transport 11-12-2001 -

b NIaluku Regional Development 31-03-1998

5

Macroeconomic

Management
a Water Resources Sector Adjustment 18-05-1999 -

b Corporate Restructuring Tecluiical
Assistance

25-03-1999 —

6 Municipal Finance -

7

Municipal Governance and
Institutional Building

a Urban Poverty-2 11-06-2002 -

B Urban PovertY-2 18-05-1999 -

c Municipal Innovation 09-02-1999 -

8 Other Econ. Management - - - -

9
Otlier Financial and Private

Sector Development

a Urban Poverlv-2 18-05-1999 Lihat 7c)

b Corporate Restructuring Technical
Assistance

25-03-1999 Lihat 5b)

10
Other Rural Development

a West Java and Jakarta Environmental

Management

12-06-2001 -

b Decentralized Agricultural and
Forestry Extension

31-08-1999 -

c Coral Reef MGMT REHA 31-03-1998 -

d Coral Reef Rehabilitation and

Management

31-03-1998 -

11 Other Urban De^'elopment - Municipal Inno\'ation 09-02-1999 Lihat no.

7e)

12 Personal and Poverty Rights - - -

13

Regulation and Competition
Policy'

a PolicN' Reform Support Loan-2 20-05-1999 -

b Corporate Restructuring Technical
Assistance

25-03-1999 Lihat no.

5b)

c Po!ic\' Reform Loan-1 02-07-1998 Lihat

no.3)

14 Rural Markets

a Kecamatan DeveIopmenl-2 21-12-2000 -

b Water Resources Sector Adjustment 18-05-1999 -

c Maluku Regional Development 31-03-1998 Lihat

no.4c)

perpustakaan

'Kfy '.l s:V
'» j I-S Cli
UrrllUil

U G
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15 Rural Non-far Income

Generation

- Bengkulu Regional Development 03-03-1998 -

16

Rural Policies and

Institutions

a Kecamatan Development-2 21-12-2000 Lihat

no. 14a)

b Kccamatan Devclopmcnt-1 02-06-1998

17 Small and Medium

Entrerprise Support

- - - -

IS

Standard and Financial

Reporting
a Policy Reform Support Loan-2 20-05-1999 Lihat 13a)
c Policy Reform Support Loan-1 02-07-1998 Lihat no.

3)

19

State Enterprise/bank
Restructuring and
Privatization

a Policy Reform Support Loan-2 20-05-1999 Lihat I3a)
b Corporate Restructuring Technical

Assistance

25-03-1999 Lihat no.

5b)

c Policy Reform Support Loan-1 02-07-1998 Lihat no.

3)
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Lampiran 2.

Daftar Bidang Usaha di Indonesia

yang Terbuka dengan Persyaratan Tertentu

Sektor Kelautan dan perikanan

1) Pembudidayaan ikan di air tawar

a) Terbuka bagi Penanaman Modal Asing untuk jenis labi-labi, nila gift, sidat,

kodok lembu, udang galah, bandeng dan thiilapya Sp.

b) Bekeijasama dengan perikanan rakyat.

2) Penangkapan ikan demersal (kakap, kerapu dan jenis lainnya)

Terbuka selain di wilayah Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) Selat

Malaka dan ZEEI Laut Arafura.

Sektor Industri

1) Industri bubur kertas (Pulp) dari kayu

a) Bahan baku berasal dari chip impor atau jaminan bahan baku dari Hutan

Tanaman Industri (HTI)

b) Selain proses sulfit dan/atau pemutihan dengan chlorin (C12).

2) Industri bubur kertas (Pulp) dari serat selulosa lainnya atau bahan baku lainnya.

-> Selain proses sulfit dan / atau pemutihan dengan chlorin (C12).

3) Industri pembuatan chlor Alkali

-> Selain menggunakan merkuri.

4) Pengolahan barang jadi / setengah jadi kayu bakau.

-> Bahan baku berasal dari budidaya bakau

5) Industri percetakan uang

-^Wajib mendapat izin operasional dari BOTASUPAL-BAKIN dan mendapat

persetujuan dari Bank Indonesia.
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6) Industri percetakan khusus (perangko, materai, surat berharga Bank Indonesia,
paspor, dan benda-benda pos berperangko)

Wajib mendapat izin operasional dari BOTASULAP-BAKIN.

7) Industri pengolahan susu (susu bubuk dan susu kental manis)
-> Merupakan pengolahan, tidak sekedar pengepakan ulang (repacking)

8) Industri kayu lapis dan Rotary Veneer.

Hanya untuk propinsi di Irian Jaya (Papua).

9) Industri kayu gergajian

a. Hanya untuk propinsi di Irian Jaya (Papua)

b.Di luar propinsi Irian Jaya (Papua) hanya menggunakan bahan baku kayu
bulat non hutang alam.

10) Industri Etil Alkohol

-> Technical grade, hanya digunakan sebagai bahan baku dan bahan penolong

industri lainnya

11) Industri bahan baku untuk bahan peledak (ammonium nitrat)

-^Harus bekeijasama dengan badan usaha yang mendapat rekomendasi Departemen
Pertahanan.

12) Industri bahan peledak dan komponennya untuk keperluan industri (komersial)
a. Harus bekeijasama dengan badan usaha yang mendapat rekomendasi

Departemen Pertahanan.

b. Hanya kegiatan manufacturing; sedangkan penyimpanan dan
pendistribusian dilakukan oleh perusahaan yang ditunjuk pemerintah.

13)Konsultansi perencanaan dan pengawasan ketenagalistrikan

a) PLTA dengan kapasitas > 50 MW

b) PLTU dengan kapasitas >100 MW

c) PLTP dengan kapasitas >55 MW

d) Gardu induk dengan tegangan > 500 KV

e) Jaringan transmisi tegangan > 500 KV
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14)Usaha bidang pembangunan, pemeliharaan, pemasangan, peralatan
ketenagalistrikan, pengembangan teknologi yang menunjang penyediaan tenaga

listrik dan pengujian instalasi tenaga listrik; Terbuka untuk PMA dengan

ketentuan:

a) Garduinduk dengan tegangan> 500 KV

b) Jaringantransniisitegangan> 500KV

15) Jasa pengeboran minyak dan gas bumi; Terbuka untuk PMA dengan ketentuan.
a) Hanya untuk pengeboran lepas pantai

b) Khusus untuk lokasi di luar Kawasan Timur Indonesia harus bekerjasama
dengan peserta nasional yang bergerak di bidang usaha yang sejenis.

16)Usaha peningkatan tenaga listrik.

-> Terbuka untuk lokasi di luar Pulau Jawa, Bali, dan Madura.

Sektor Perdagangan

1) Restoran

-> Terbuka untuk Penanaman Modal Asing dengan ketentuan khusus di daerah /

kawasan wisata dan atau terpadu (integrated) dengan hotel.

2) Jenis Ketangkasan

-> Terbuka untuk Penanaman Modal Asing dengan ketentuan khusus di daerah /

kawasan wisata dan atau terpadu (integrated) dengan hotel.
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